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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi kompos jerami padi dan
pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril).
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Riau,
mulal dari bulan Juni sampa bulan Oktober 2017. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor
pertama adal ah dosis kompos jerami padi (K) yang terdiri dari KO : tanpa pemberian
kompos jerami padi, K1 : Kompos Jerami padi dengan dosis 5 ton.ha*, K2 : Kompos
Jerami padi dengan dosis 10 ton.ha®, K3 : Kompos Jerami padi dengan dosis 15
ton.ha*. Faktor kedua adalah dosis pupuk TSP (P) yang terdiri dari P1 : Pemberian
TSP 300 kg.ha*, P2 : Pemberian TSP 326 kg.ha'. Hasil pendlitian ini menunjukkan
bahwa pemberian kompos jerami padi meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai. Kompos jerami padi mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
polong bernas, jumlah polong total, hasil per plot dan berat 100 biji. Pemberian
pupuk P tidak meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman kedelai. Interaksi
kompos jerami padi dan pupuk P tidak meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai.

Kata Kunci: Kedelai, kompos jerami padi, pupuk TSP

ABSTRACT

This study aims to determine the interaction of rice straw compost and P
fertilizer on the growth and yield of soybean plants (Glycine max (L.) Merril). This
research was conducted in the experimental station of the Faculty of Agriculture,
Riau University, starting from June to October 2017. This study used a Randomized
Block Design (RBD) consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor was
the dose of rice straw compost (K) consisting of KO: without the provision of rice
straw compost, K1: Compost rice straw with a dose of 5 tons. Ha-1, K2: Compost
rice straw with a dose of 10 tons. Ha-1, K3 : Compost Rice straw with a dose of
15 tons. Ha-1. The second factor is the dose of TSP fertilizer (P) which consists of
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P1: TSP 300 kg. Ha-1, P2: TSP 326 kg. Ha-1. The results of this study indicate that
rice straw compost increases the growth and yield of soybean plants. Compost of
rice straw can increase plant height, number of rice pods, total number of pods, yield
per plot and weight of 100 seeds. Application of P fertilizer does not increase the
growth and yield of soybean plants. The interaction of rice straw compost and P
fertilizer did not increase the growth and yield of soybean plants.

Keywords: Soybeans, rice straw compost, TSP fertilizer

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max
L.Merril) merupakan salah satu
komoditas pangan di Indonesia. Gizi
yang terkandung di dalam biji kedelai
sangat beragam dan tinggi, yang
terdiri dari 30-45% protein, 18-20%
lemak, 24-36% karbohidrat, berbagai
vitamin dan mineral yang bermanfaat
bagi manusia (Suprapto, 2002). Tahun
2014 konsumsi nasional mencapai 2,4
juta ton, sedangkan produksi di tahun
yang sama hanya mencapai 921,336
ton. Ketersediaan kedelai yang masih
kurang ini mendorong pemerintah
mengimpor dari  beberapa negara
penghasil kedelar di dunia yang
volumenya mencapai 1,2 juta ton
(Badan Pusat Statistik, 2015).

Rendahnya produksi kedelai
dadam negeri  disebabkan oleh
berbagai kendala antara lain
terbatasnya lahan untuk produksi
kedelai, lahan yang relatif tidak subur,
teknologi budidaya kedela yang
diterapkan petani masih sederhana,
adanya gangguan penyakit seperti
pathogen tular tanah, irigasi dan
pemupukan yang belum optimal (Jalid
et al, 1997). Salah satu langkah untuk
dapat meningkatkan produks tanaman
kedelai yaitu dengan cara penggunaan
varietas unggul.

Penggunaan varietas unggul
mempunyai  kelebihan dibandingkan
dengan varietas lokal daam hd
produks dan ketahanan terhadap

hama  dan penyakit, respon
pemupukan sehingga produks yang
diperoleh baik kuantitas maupun
kualitas dapat meningkat (Soegito dan
Adie, 1993). Sdlain penggunaan
varietas unggul, langkah lain yaitu
pemupukan.

Tanaman dapat  tumbuh
dengan optimal bila dosis pupuk yang
diberikan tepat (Sarief, 1986). Hasil

penelitian Bertham (2002)
menunjukkan  bahwa pemberian
kompos jerami dan pupuk P

meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai. Pemberian kompos
jerami dan pupuk P meningkatkan
bobot kering akar, bobot kering bagian
atas tanaman, jumlah polong total,
bobot biji tanaman dan serapan P biji.
Bobot biji terbailk diperoleh dari
kombinasi perlakuan 15 ton.ha®
kompos dan 150 kg.ha* P,Os.

Saat ini sudah banyak petani
yang memanfaatkan jerami padi sisa
panen sebagal sumber bahan organik.
Jerami padi mengandung 40% C,
0,6% N, 0,1% S, 1,5% Si. Saah satu
upaya daam mempertahankan hara
yang terkandung dalam jerami padi
dengan melakukan  pengomposan
(Setyanto, 2008).

Hasll penelitian yang
dilakukan Junaedi (2008)
menunjukkan  pemberian  kompos
jerami padi dengan dosis sebanyak 10
ton.ha’ nyata menaikkan bobot isi
tanah dan memperbaiki permeabilitas
tanah. Kemampuan kompos jerami
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padi dalam menyediakan hara terlihat
pada hasil penelitian Gunarto et al.
(2002) yang menunjukkan kadar hara
P, K, Na, Ca, Mg, Mn, dan Cu pada
jerami yang dikomposkan lebih tinggi
kandungannya dibandingkan jerami
mentah. Ponamperuma (1982)
melaporkan bahwa pemberian 5
ton.ha* jerami padi dapat memasok 30
kgN,5kgP, 25kg S, 75 kg K dan
100 kg S disamping 2 ton karbon
yang merupakan sumber energi untuk
kegiatan jasad renik dalam tanah.
Pupuk P (fosfor) merupakan
salah satu unsur makro Yyang
dibutuhkan tanaman kedelai. Fosfor
sangat penting dalam pengangkutan
hasil metabolisme dalam tanaman,

merangsang pembungaan dan
pembuahan, merangsang
pembentukan biji, merangsang
pembelahan sd  tanaman  dan
memperbesar jaringan sdl,

memperkuat batang dan memicu
perkembangan akar, mempercepat

pematangan  buah,  memperbaiki
kualitas tanaman (Lingga dan
Marsono, 2001). Jumin (1994)
menyatakan bahwa fosfor
memberikan manf aat untuk
memperbaiki pembungaan,

pembuahan dan pembentukan benih,
mempercepat pemasakan buah, serta
dapat mengurangi kerontokan buah.
Suprapto (2002) menyatakan
bahwa pupuk P dibutuhkan dalam
merangsang  perkembangan  akar
sehingga tanaman akan lebih tahan
terhadap kekeringan, mempercepat
masa panen dan menambah nilai gizi
dari  biji. Soemaatmadja (1985)
menyatakan bahwa pada tanaman
kedelar fosfat diperlukan untuk
aktivitas bintil akar yang maksimal
lebih besar dari pada yang diperlukan
untuk pembentukan bintil akar.
Berdasarkan uraian di atas
maka penulis melakukan pendlitian
dengan judul “Aplikas Kompos

Jerami Padi dan Pupuk P terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kedelai (Glycine max (L.) Merril)”.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian,
Universitas Riau Jaan Bina Widya
km 12,5 Simpang Baru, Kecamatan
Tampan, Pekanbaru. Ketinggian
tempat 10 m dpl dan topografi datar
(0-31%). Penelitian ini dilakukan
selama 4 bulan dari bulan Juni sampai
bulan Oktober 2017.

Bahan yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah biji kedelai
varietas Grobogan, jerami padi,
bioaktivator EM-4, air, gula merah,
dedak, pupuk TSP, Dithane M-45
80WP, Decis 2.5 EC.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang,
timbangan, tali rafia, meteran,
gembor, ember, sprayer, adat
dokumentasi dan alat tulis.

Penelitian ini dilakukan secara
eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), yang disusun
secara faktorial yaitu terdiri dari 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor | adalah
dosis kompos jerami padi (K) yang
terdiri atas 4 taraf yaitu Ko : Kontrol
(tanpa pemberian kompos jerami), Kzi:
Kompos Jerami padi dengan dosis 5
ton.ha®l, K2 : Kompos Jerami padi
dengan dosis 10 ton.ha™, K3 : Kompos
Jerami padi dengan dosis 15 ton.ha™.
Faktor 11 dosis pupuk TSP, yang
terdiri dari 2 taraf yaitu P1 =
Pemberian TSP 300 kgha', P2 =
Pemberian TSP 326 kg.ha™.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan selanjutnya dianalisis
dengan  Analisis Of  Varience
(ANOVA) vyang mode liniernya
adalah sebagai berikut :

Yijk = B+ pict O + B+ (ap) ij+ Eijk

JOM FAPERTA Vol. 5 Edisi 2 Juli s/d Desember 2018



Yijk = Hasil pengamatan pada
faktor jerami padi ke-i dan
pupuk P kej pada
ulangan ke-k.

VI = Nila rata-ratatengah

Pk = Pengaruh faktor kelompok
ke-k

of = Pengaruh faktor jerami padi
taraf ke-i

B; = Pengaruh faktor pupuk P
padataraf ke-|

(aB)j = Pengaruh interaks faktor
jerami padi ke-i dan faktor
pupuk P ke-j

Eijk = Pengaruh galat percobaan

pada perlakuan jerami
padi taraf ke-i dan faktor

pupuk P pada taraf ke
dan kelompok ke-k
Hasil sidik ragam dianalisis lebih
lanjut dengan menggunakan BNJ 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasl| sidik ragam
menunjukkan bahwa kompos jerami
padi berpengaruh nyata, namun pupuk
TSP tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman kedelai.
Interaksi kompos jerami padi dan
pupuk TSP tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman kedelai.

Tabe 1. Tinggi tanaman tanaman kedelai (cm) dengan pemberian kompos jerami

padi dan pupuk T

Kompos Pupuk TSP (Kg.ha™) Rerata Kompos
Jerami Padi . ;
(ton.ha'l) 300 326 Jerami Padi
............................ (011 WU
0 50,40 a 53,00 a 51,70 b
5 67,20a 64,33 a 65,76 a
10 62,86 a 68,20 a 65,53 a
15 63,66 a 61,06 a 62,36 a
Rerata TSP 61,03 a 61,65a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji HSD pada taraf

Pemberian  dosis  kompos
jerami  padi meningkatkan tinggi
tanaman kedelai dibandingkan dengan
tanpa pemberian. Pemberian kompos
jerami  padi dosis 5 ton.hal

meningkatkan tinggi tanaman
sebanyak 27,20% atau 14,067 cm
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
kompos jerami padi dan tidak berbeda
dengan dosis 10 dan 15 ton.ha™
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Regresi hubungan antara kompos jerami padi dengan tinggi tanaman dapat
dilihat dari Gambar 1.

80
70 &
8 60 &
§ 50 ¢
E:E: 40 y =-0.172x2 + 3.220x + 52.26
8 30 Rz = 0.557
= 2
10
0
0 2 4 6 8 10 12 14 16
Dosis Kompos Jerami Padi (Kg.ha?)
Persamaan regresi  hubungan Umur berbunga
antara dosis kompos jerami padi Hasll sidik ragam
dengan tinggi tanaman adalah y = - menunjukkan bahwa kompos jerami
0,172x* + 3,220x + 52,26 dengan R? = padi dan pupuk TSP serta interaksi
0,557. Regresi ini  menunjukkan kompos jerami padi dan pupuk TSP
peningkatan tinggi tanaman kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap
dari dosis kompos jerami padi O umur berbunga tanaman kedelai.

sampai padadosis 15 ton.ha™.

Tabel 2. Umur berbunga tanaman kedelai (HST) dengan pemberian kompos jerami
padi dan pupuk TSP

K ompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha") Rerata Kompos
Padi (ton.ha) 300 326 Jerami Padi
............................. (015 ST

0 29,66 a 29,33 a 29,50 a

5 29,33 a 29,33 a 29,33 a

10 29,00 a 29,00 a 29,00 a

15 29,00 a 29,00 a 29,00 a

Rerata TSP 29,25a 29,16 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji HSD pada taraf

Peningkatan dosis kompos berbunga tanaman kedelai. Interaks
jerami padi dari 0 sampai 15 ton.ha’ antara kompos jerami padi dan pupuk
atau pupuk TSP dari 300 kg.ha dan TSP tidak mempercepat  umur
326 kg.ha® tidak mempercepat umur berbunga tanaman kedelai.

Jumlah Cabang

Hasll sidik ragam kompos jerami padi dan pupuk TSP
menunjukkan bahwa kompos jerami tidak berpengaruh nyata terhadap
padi dan pupuk TSP serta interaksi jumlah cabang tanaman kedelai.
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Tabel 3. Jumlah cabang tanaman kedelai (cabang) dengan pemberian kompos jerami

padi dan pupuk TSP

Kompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha l) Rerata Kompos
Padi (ton.ha™) 300 326 Jerami Padi
.......................... cabang......ccceeeerveeiennne

0 6,40 a 6,00 a 6,20 a

5 6,40 a 6,46 a 6,43 a

10 6,53 a 6,66 a 6,60 a

15 6,86 a 6,86 a 6,86 a

Rerata TSP 6,55 a 6,50 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji HSD pada taraf

Peningkatan dosis kompos
jerami padi dari 0 sampai 15 ton.ha™
atau pupuk TSP dari 300 kg.ha* dan
326 kg.ha' tidak menambah jumlah

Umur panen

Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa kompos jerami
padi dan pupuk TSP serta interaksi

cabang tanaman kedelai. Interaks
antara kompos jerami padi dan pupuk
TSP tidak menambah jumlah cabang
tanaman kedelai.

kompos jerami padi dan pupuk TSP
tidak berpengarun nyata terhadap
umur panen tanaman kedelai.

Tabel 4. Umur panen tanaman kedelai (HST) dengan pemberian kompos jerami padii

dan pupuk TSP
K ompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha?) Rerata Kompos
Padi (ton.ha™) 300 326 Jerami Padi
............................. (1S ST
0 76,33 a 76,33 a 76,33 a
5 76,33 a 76,00 a 76,16 a
10 76,00 a 76,00 a 76,00 a
15 76,00 a 76,00 a 76,00 a
Reratal SP 76,16 a 76,83 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji HSD padataraf 5%

Peningkatan dosis kompos
jerami padi dari 0 sampai 15 ton.ha™
atau pupuk TSP dari 300 kg.ha’ dan
326 kg.ha® tidak mempercepat umur
panen tanaman kedelai. Interaksi

Jumlah polong bernas

Hasl| sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos jerami padi berpengaruh
nyata, namun pupuk TSP tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap

antara kompos jerami padi dan pupuk
TSP tidak mempercepat umur panen
tanaman kedelai.

jumlah polong bernas. Interaks
kompos jerami padi dan pupuk TSP
tidak berpengarun nyata terhadap
jumlah  polong bernas tanaman
kedelai.
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Tabel 5. Jumlah polong bernas tanaman kedelai (buah) dengan berbagai perlakuan
pemberian kompos jerami padi dan pupuk TSP

Kompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha l) Rerata Kompos
Padi (ton.ha) 300 326 Jerami Padi
.......................... buah........ccccoeevvennee.
0 14,06 a 22,46 a 18,26 b
5 33,73a 30,73 a 32,23a
10 30,60 a 36,13 a 33,36 a
15 34,60 a 35,06 a 34,83 a
Rerata TSP 28,25 a 31,10a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan

tidak berbeda nyata menurut uji HSD padataraf 5%

Pemberian  dosis  kompos
jerami padi menambah jumlah polong
bernas tanaman kedelai dibandingkan
dengan tanpa pemberian. Pemberian
kompos jerami padi dosis 5 ton.ha™*
nyata meningkatkan jumlah polong

bernas sebanyak 76,45% atau 13,966
gram dibandingkan dengan tanpa
kompos jerami padi, namun tidak
berbeda dengan dosis 10 dan 15
ton.ha.

Regress hubungan antara perlakuan kompos jerami padi dengan jumlah

polong bernas dapat dilihat dari Gambar 2

50
40
30

Jumlah Polong Bernas

4
4

2

20 y =-0.125x? + 2.891x + 18.92
10 R?=0.588
0
0 2 4 6 8 10 12 14 16

Dosis Kompos Jerami Padi (kg.ha?)

Persamaan regres hubungan
antara dosis kompos jerami padi
dengan jumlah polong bernas adalah y
= -0,125x* + 2,891x + 18,92 dengan

Jumlah polong total

Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos jerami padi berpengaruh
nyata, namun pupuk TSP tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap

Rz = 0,588. Regresi ini menunjukkan
peningkatan jumlah polong bernas
tanaman kedela dari dosis O sampai
15 ton.ha* kompos jerami padi.

jumlah polong total. Interaks kompos
jerami padi dan pupuk TSP tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong total.
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Tabel 6. Jumlah polong total tanaman kedelai (buah) dengan pemberian pemberian
kompos jerami padi dan pupuk TSP.

Kompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha l) Rerata Kompos
Padi (ton.ha™) 300 326 Jerami Padi
......................... buah..........ccceeeneene.
0 15,13 a 23,13 a 19,13 b
5 34,20 a 31,06 a 32,63 a
10 31,26 a 36,20 a 33,73 a
15 35,00 a 35,33 a 35,16 a
Rerata TSP 28,90 a 31,43 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji HSD padataraf 5%

Peningkatan dosis kompos
jerami padi menambah jumlah polong
total tanaman kedelai dibandingkan
dengan tanpa pemberian. Pemberian
kompos jerami padi dosis 15 ton.ha™

total sebanyak 83,80% atau 16,034
gram dibandingkan dengan perlakuan
tanpa kompos jerami padi namun
tidak berbeda dengan dosis 5 dan 10
ton.ha.

nyata meningkatkan jumlah polong

Regress hubungan antara perlakuan kompos jerami padi dengan jumlah
polong total dapat dilihat dari Gambar 3.

50
45
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25
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5

0

y =-0.120x2 + 2.794x + 19.77
R2=0.577

Jumlah Polong Total

0 2 4 6 8 10 12 14 16

Dosis Kompos Jerami Padi (kg.hal)

Persamaan regres hubungan = 0,577. Regres ini menunjukkan
antara dosis kompos jerami padi peningkatan jumlah polong total
dengan jumlah polong total adalah y = tanaman kedelai dari dosis O sampai
-0,120x° + 2,794x + 19,77 dengan R2 15 ton.ha® kompos jerami padi

Hasil/biji per plot

Hasl| sidik ragam hasil per plot. Interaks kompos jerami
menunjukkan  bahwa  pemberian padi dan pupuk TSP tidak
kompos jerami padi berpengaruh berpengaruh nyata terhadap hasil per
nyata, namun pupuk TSP tidak plot tanaman kedelai.
memberikan pengaruh nyata terhadap
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Tabel 7. Hasil per plot (/2 m?) tanaman kedelai (gram) dengan pemberian kompos

jerami padi dan pupuk TSP

K ompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha?) Rerata Kompos
Padi (ton.ha) 300 326 Jerami Padi
........................ gram......ccceeveveeneenene.
0 143,33 a 230,00 a 186,67 b
5 266,67 a 286,67 a 276,67 a
10 270,00 a 340,00 a 305,00 a
15 270,00 a 270,00 a 270,00 a
Rerata TSP 237,50 a 281.57 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan
tidak berbeda nyata menurut uji HSD padataraf 5%

Peningkatan dosis kompos
jerami padi meningkatkan hasil per
plot tanaman kedelai dibandingkan
dengan tanpa pemberian. Pemberian
kompos jerami padi dosis 10 ton.ha™
nyata meningkatkan hasil per plot

Berat 100 biji

Hasl| sidik ragam
menunjukkan  bahwa  pemberian
kompos jerami padi berpengaruh
nyata, namun pupuk TSP tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap

sebanyak 63,38% atau 118,33 gram
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
kompos jerami padi namun tidak
berbeda dengan dosis 5 dan 15
ton.ha.

berat 100 bhiji tanaman kedela.
Interaksi kompos jerami padi dan
pupuk TSP tidak berpengaruh nyata
terhadap berat 100 biji tanaman
kedelai.

Tabel 8. Berat 100 biji tanaman kedela (gram) dengan berbagai perlakuan
pemberian kompos jerami padi dan pupuk TSP

Kompos Jerami Pupuk TSP (Kg.ha™) Rerata Kompos
Padi (ton.ha™) 300 326 Jerami Padi
......................... graM.....ccceveeveereenene
0 22,46 a 23,66 a 23,06 b
5 24,10 a 24,33 a 24,22 a
10 2394 a 24,59 a 24,26 a
15 23%a 23,77 a 2384 a
Rerata TSP 23,61 a 24,09 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan

tidak berbeda nyata menurut uji HSD padataraf 5%

Peningkatan dosis kompos
jerami padi meningkatkan berat 100
biji tanaman kedelai dibandingkan
dengan tanpa pemberian. Pemberian
kompos jerami padi 10 ton.ha' nyata

meningkatkan hasil per plot sebanyak
5,22% atau 1.205 gram dibandingkan
dengan perlakuan tanpa kompos
jerami padi namun tidak berbeda
dengan dosis 5 dan 15 ton.ha™.
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Hasil Korelas Parameter Tanaman Kedelai

Walpole (1995) menyatakan
korelas merupakan metode statistik
yang digunakan untuk mengukur
besarnya hubungan linier antara dua

bertujuan  untuk melihat  atau
menentukan seberapa erat hubungan
antara dua variabel tersebut. Korelas
antar variabel dapat dilihat pada tabel

variabel atau lebih. Korélas ini 9.
Tabdl 9. Kordlas antar variabel
UB JC uP JPB JPT HPLOT  B100

TT 0.523" 0.549" 0.351 0.861" 0.874" 0.617" 0.534"
UB 0.620" 0.737" 0.514° 0.540" 0.387 0.449
JC 0.541" 0.490* 0.517" 0.150 0.158
upP 0.325 0.340 0.293 0.342
JPB 0.998" 0.688" 0.518"
JPT 0.677" 0.511°
HPLOT 0.853"

Keterangan : TT: tinggi tanaman, UB: umur berbunga, JC: jumlah cabang, UP: umur panen, JPB:
jumlah polong bernas, JPT: jumlah polong total, HPLOT: hasil per plot, B100: berat 100 biji. Jika
nilai korelasi: KK= 0 Tidak ada korelasi, KK= >0,000-0,199: Korelas sangat lemah, KK= >0,200-
0,399: Korelasi lemah, KK= >0,400-0,599: Korelasi sedang, KK= >0,600-0,799: Korelasi kuat, KK=

>0,800-1,000: Korelasi sangat kuat

Tabel 9 menunjukkan bahwa
hasil per plot tanaman kedelai
berkorelass kuat dengan tinggi
tanaman (r=0,617), berkorelas kuat
dengan jumlah  polong bernas
(r=0,688), berkorelasi kuat dengan
jumlah polong total (r=0,677), dan

Pembahasan
Secara umum pemberian kompos
jerami padi meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman
kedela dibandingkan dengan tanpa
pemberian kompos jerami padi. Hal
tersebut dapat dilihat dari parameter
tinggi tanaman (Tabel 1), jumlah
polong bernas (Tabed 5), jumlah
polong total (Tabel 6), hasil per plot
(Tabel 7), berat 100 biji (Tabel 8).
Menurut Dobermann dan Fairhurst
(2000), kandungan haraN, P, K dan S
daam jerami padi berturut-turut
adalah N 0.5-0.8 %, P 0.07-0.12 %, K
1.2-1.7 % dan S 0.05-0.10 %. Jumlah
N, P, K, dan S yang diberikan pada
penelitian ini yaitu N (terendah)
0.0325 ton.ha® - (tertinggi) 0.0975
ton.ha®, P (terendah) 0.004 ton.ha® -
(tertinggi) 0.014 ton.ha*, K (terendah)

berkorelas sangat kuat dengan berat
100 biji (r=0,853). Dengan demikian
dapat diduga jika tinggi tanaman,
jumlah polong bernas, jumlah polong
total dan berat 100 biji meningkat
maka hasil per plot juga akan
meningkat

0.072 tonha' - (tertinggi) 0.217
tonha’, dan S (terendah) 0.003
ton.ha* - (tertinggi) 0.011 ton.ha™.
Pemberian unsur hara N (0.025
ton.ha) dan K (0.045 ton.ha') yang
terkandung dalam kompos jerami padi
sudah mencukupi namun pada unsur P
(0.025 ton.ha’) belum mencukupi
pada tanaman kedelai. Menurut Ismail
dan Effendi (1993), dosis anjuran
unsur hara yang harus diberikan ke
tanah untuk tanaman kedelai adalah N
25 kg, P,Os 25 kg dan KO 45 kg.
Penambahan kompos jerami padi
menyebabkan ketersediaan unsur N
meningkat, sehingga serapan N oleh
tanaman meningkat dan menyebabkan
tinggi tanaman  kedela  juga
meningkat. Peningkatan tinggi
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tanaman dapat dilihat pada data hasil
(Tabel 1).

Hardiatmi (2006) menyatakan
bahwa pemberian jerami dalam bentuk
kompos dapat meningkatkan serapan
hara N dan K. Pemberian unsur N
berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman, dimana hasil penelitian ini
menunjukkan tinggi tanaman memiliki
hubungan yang kuat dengan hasil per
plot tanaman kedelal (Tabel 9). Unsur
hara N dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman dan menambah
tinggi tanaman (Susetya 2013).

Menurut Novizan  (2005),
unsur P dapat merangsang
pertumbuhan bunga, buah dan biji
serta mampu mempercepat pemasakan
buah dan membuat biji menjadi lebih
bernas. Pemberian kompos jerami
padi juga  dapat menambah
ketersediaan P  dalam  tanah.
Ketersediaan P tanah nyata lebih
tinggi dengan pemberian kompos
jerami padi dibandingkan kotoran sapi
dan domba pada perlakuan tanpa
penambahan pupuk P (Mariam dan
Hudaya, 2002). Unsur P yang diserap
oleh tanaman kedela menyebabkan
jumlah polong total, jumlah polong
bernas dan berat 100 biji pada
tanaman kedelai dapat meningkat.

Ha ini  sesua  dengan
pernyataan Osman (1996), unsur P
berperan dalam proses pembentukan
polong dan biji. Dimana dari data
hasil korelas menunjukkan bahwa
hasil per plot berhubungan kuat
dengan jumlah polong bernas, jumliah
polong total dan sangat kuat dengan
berat 100 biji (Tabel 9). Sutedjo
(2002) menyatakan bahwa unsur hara
P berperan dalamn meningkatkan
pengisian biji tanaman kedela
sehingga dengan pemberian P yang
tinggi akan meningkatkan bobot biji
segar tanaman kedelai.

Peean K pada tanaman
berkaitan erat dengan proses biofisika

dan biokimia tanaman, seperti
berperan penting dalam membuka dan
menutupnya stomata serta proses
fotosintesis (Beringer 1980). Unsur S
berperan dalam proses fisiologi
tanaman sebagai aktivator, kofaktor
atau regulator enzim (Tisdae et al.
1985). Hakim et.al (1988) menyatakan
pupuk yang mengandung berbagai
unsur hara makro dan mikro jika
diberikan pada tanaman dalam jumlah
yang optimal dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman.
Dengan demikian kandungan N, P, K
dan S tersebut berperan penting dalam
proses pertumbuhan dan hasil pada
tanaman.

Pemberian pupuk P tidak
meningkatkan  pertumbuhan  dan
produksi tanaman kedelai, ha ini
dikarenakan unsur P yang terjerap
oleh tanah dan tidak hbisa
dimanfaatkan oleh tanaman. Hal ini
sesua  dengan pendapat Sanjotha
(2011) menyatakan bahwa fosfat
sebenarnya terdapat dalam jumlah
yang melimpah dalam tanah, namun
sekitar 95-99% terdapat dalam bentuk
fosfat tidak terlarut sehingga tidak
dapat digunakan oleh tanaman.
Pendapat lain Sudarsono (1991)
mengemukakan bahwa kemampuan
tanah dalam menjerap atau mengikat
bahan organik cenderung mencapai
suatu batas maksimum, karena tanah
tidak mempunyai kapasitas jerapan
yang tidak terhinggga tetapi cepat atau
lambat akan jenuh. Tanah yang sudah
jenuh dalam menjerap bahan organik
akan menjerap P.

Secara umum interaksi
perlakuan kompos jerami padi dan
pupuk P tidak meningkatkan hasil per
plot. Hanafiah (2010) menyatakan
apabila tidak ada interaksi, berarti
pengaruh suatu faktor sama untuk
semua taraf faktor lainnya dan sama
dengan pengaruh utamanya. Sesual
dengan pernyataan tersebut, maka
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dapat dinyatakan bahwa kedudukan
dari kedua faktor adalah sama-sama
mendukung pertumbuhan tanaman,
tetapi tidak saling mendukung bila
sdah satu faktor menutupi faktor
lainnya.

Berdasarkan hasil  koefisien
korelasi dapat dilihat pada Tabel 9
menunjukkan bahwa hasil per plot
memiliki hubungan yang kuat dengan
tinggi tanaman (r = 0,617), dengan
jumlah polong bernas (r = 0,688),
dengan jumlah polong total (r =
0,677), serta sangat kuat dengan berat
100 biji (r = 0,853). Ha ini berarti
dengan meningkatnya tinggi tanaman,
jumlah polong bernas, jumlah polong
tota, dan berat 100 hiji akan
meningkatkan hasil per plot. Bertham
(2002) menyatakan pemberian
kompos jerami dan pupuk P
meningkatkan bobot kering akar,
bobot kering bagian atas tanaman,
jumlah polong total, bobot biji
tanaman dan serapan P biji.

Kesimpulan dan saran

Kesimpulan

1. Pemberian kompos jerami padi
secara  umum  meningkatkan
pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai. Kompos jerami
padi mampu meningkatkan tinggi
tanaman (27,20%), jumlah polong
bernas (76,45%), jumlah polong
total (83,80%), hasil per plot
(63,38%) dan berat 100 biji
(5,22%) dibandingkan  tanpa
pemberian kompos jerami.

2. Pemberian pupuk P tidak
meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai.

3. Interaksi kompos jerami padi dan
pupuk P tidak meningkatkan
pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai.

Saran

Berdasarkan hasil pendlitian
yang sudah dilaksanakan untuk
mendapatkan  produksi  tanaman
kedelai tertinggi disarankan
menggunakan kompos jerami padi 10
ton.ha* dan pupuk P 326 kg.ha™.
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